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Abstrak      

     

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian campuran jamu herbal dan multi probiotik 

terhadap protein, solid non fat (SNF) dan total solid (TS) susu sapi perah PFH dan mengetahui dosis terbaik 

pemberian campuran jamu herbal dan multi probiotik pada sapi perah PFH. Ini dilakukan di Desa Sukomulyo 

Pujon Malang. Materi yang digunakan yaitu sapi perah PFH periode dan bulan laktasi ke 4-5, BB 300-350 kg dan 

produksi susu 10-12 liter/hari sebanyak 12 ekor, sampel susu, lactoscan milk analyzer, jamu herbal dan multi 

probiotik. Penelitian ini menggunakan metode percobaan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 4 perlakuan dan 3 ulangan yaitu P0 = tanpa pemberian campuran jamu herbal dan multi probiotik, P1 = 

pemberian campuran jamu herbal dan multi probiotik 100 ml/ekor/hari, P2 = pemberian campuran jamu herbal 

dan multi probiotik 150 ml/ekor/hari dan P3 = pemberian campuran jamu herbal dan multi probiotik 200 

ml/ekor/hari. Data yang diperoleh dianalisa menggunakan ANOVA dan jika ada perbedaan pengaruh dilakukan 

uji BNT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian campuran jamu herbal dan multi probiotik berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap protein dan SNF serta berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap TS. Untuk mendapatkan 

hasil terbaik pada kualitas susu sapi perah PFH disarankan pemberian dengan dosis 150 ml/ekor/hari dengan rata-

rata protein = 3,22%, SNF = 8,52%  dan TS = 13,43%. Kesimpulan adalah pemberian campuran jamu herbal dan 

multi probiotik mempengaruhi dan meningkatkan nilai protein susu, solid non fat dan total solid. Perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut terhadap Income Over Feed Cost pada sapi perah PFH.  
 

kata kunci: jamu herbal, multi probiotik, protein, solid non fat, total solid. 

THE EFFECT OF GIVING A MIXTURE OF HERBAL MEDICINE AND MULTI PROBIOTICS ON 

PROTEIN, SOLID NON FAT (SNF) AND TOTAL SOLID (TS) MILK OF PFH DAIRY COWS 

 

Abstract 

This reseacrh aims to analyze the effect of giving a mixture of herbal medicine and multi probiotics on protein, 

solid non fat (SNF) and total solid (TS) milk of PFH dairy cows and find out the best dosage of giving a mixture 

of herbal medicine and multi probiotics to PFH dairy cows. This was done in the village of Sukomulyo Pujon 

Malang. The materials used were PFH dairy cows for the 4th-5th lactation period and months, 300-350 kg body 

weight and 10-12 liters/day milk production for 12 cows, milk samples, lactoscan milk analyzer, herbal medicine 

and multi probiotics. The method used was the experimental method with a completely randomized design (CRD) 

consisting of 4 treatments and 3 replications, namely P0 = without giving a mixture of herbal medicine and multi 

probiotics, P1 = giving a mixture of herbal medicine and multi probiotics 100 ml/head/day, P2 = giving a mixture 

of herbal medicine and multi probiotics 150 ml/head/day and P3 = giving a mixture of herbal medicine and multi 

probiotics 200 ml/head/day. The data obtained was analyzed using ANOVA and if there was a difference in the 

effect, a BNT test was carried out. The results showed that the administration of a mixture of herbal medicine and 

multi probiotics had a significant (P<0.05) effect on protein and SNF and a very significant effect (P<0.01) on 

TS. To get the best results on the quality of milk for PFH dairy cows, it is recommended to give it at a dose of 150 

ml/head/day with an average protein = 3.22%, SNF = 8.52% and TS = 13.43%. The conclusion is that the 

administration of a mixture of herbal medicine and multi probiotics affects and increases the value of milk protein, 

solid non fat and total solid. Further research is needed on Income Over Feed Cost in PFH dairy cattle. 

keywords:herbal medicine, multi probiotics, protein, solid non fat, total solid 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 
 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Sapi perah merupakan ternak penghasil protein berupa susu, dimana 

susu memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Pemeliharaan sapi perah beberapa 

tahun terakhir ini menunjukkan perkembangan yang cukup pesat. 

Perkembangan ini terus didorong oleh pemerintah agar swasembada susu 

tercapai secepatnya, pemerintah perlu melakukan upaya peningkatan 

produksi susu dalam negeri guna menekan angka impor susu agar secara 

bertahap dapat mengurangi ketergantungan terhadap susu impor untuk 

memenuhi kebutuhan dalam negeri. Peningkatan produksi susu dapat 

dilakukan dengan peningkatan populasi dan produktivitas sapi perah atau 

melakukan seleksi terhadap sapi-sapi dengan produksi dan kualitas susu 

yang tinggi. Meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai kebutuhan 

protein hewani juga membuat kebutuhan susu meningkat. Menurut Badan 

Pusat Statistik (2018) peningkatan kebutuhan susu tersebut tidak diimbangi 

oleh pasokan susu dalam negeri yang hanya memenuhi 18%, jadi sekitar 

82% sisanya harus impor. Peternakan sapi perah di Indonesia dinominasi 

peternakan rakyat yang memiliki rata-rata produksi susu 8-10 liter/hari 

(Indriani dkk., 2013). Bangsa sapi perah yang memiliki produksi susu yang 

paling tinggi diantara bangsa sapi lain adalah sapi peranakan Friesian 

Holstein (PFH), sapi ini merupakan hasil persilangan sapi Friesian Holstein 

(FH) dengan sapi breed atau bangsa lain. Peternak di Indonesia saat ini 

banyak memelihara sapi Peranakan Friesian Holstein (PFH). 
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Susu sapi yang disetor ke koperasi susu mengalami penurunan 

kualitas dan kuantitas akibat dampak Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) yang 

menyerang salah satunya sapi perah pada tahun 2022. Penyakit ini 

menimbulkan kerugian ekonomi yang tinggi bagi peternak salah satunya 

peternak sapi perah. Pada sapi yang terdampak PMK terserang virus dan 

kuman yang dapat menyerang tubuh ternak, hal tersebut dapat 

menyebabkan produktivitas ternak menurun (Arifah dan Nurul, 2023). Maka 

perlu adanya usaha untuk meningkatkan produktivitas dengan menjaga 

hiegenitas pemerahan, meningkatkan populasi ternak dan perbaikan segi 

pakan. Menurut Harjanti dkk. (2021) menyebutkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi rendahnya produksi dan kualitas susu yaitu rendahnya 

konsumsi pakan sapi laktasi akibat dari rendahnya kualitas dan kuantitas 

pakan yang diberikan. 

Rendahnya kualitas susu mengakibatkan para peternak sapi perah 

yang mengalami kerugian karena susu dengan kualitas rendah harganya 

juga ikut rendah. Usaha peningkatan dan perbaikan kualitas susu dapat 

dilakukan salah satunya dengan cara perbaikan manajemen pakan. Dalam 

hal meningkatkan nutrisi bahan baku yang rendah serta meminimalisir zat 

anti nutrisi dalam pakan maka diperlukan tambahan pakan (feed aditif) 

berupa jamu herbal probiotik (Halan, 2020). Probiotik adalah suatu zat atau 

mikroorganisme yang digunakan untuk mengatur keseimbangan mikrobial 

dalam saluran pencernaan (Firdaus, 2015). Probiotik sangat bermanfaat 

bagi ruminansia, karena adanya penambahan probiotik maka terjadinya 

fermentasi mikrobial dalam rumen akan lebih cepat. Kandungan probiotik 
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adalah cairan suplemen yang didalamnya terkandung strain hidup bakteri 

selulotik yang telah diisolasi dari cairan rumen (Samadi, 2010). 

 
Jamu herbal berbahan dasar seperti kunyit, temulawak, kencur, dan 

temuireng dapat dimanfaatkan sebagai penambah nafsu makan alami 

karena mengandung senyawa kurkumin, minyak atsiri dan flavonoid yang 

bersifat antimikrobal terhadap beberapa mikroorganisme (Dicky dan 

Apriliana, 2016). Kandungan kurkumin dan minyak atsiri mampu 

meningkatkan konsumsi pakan pada sapi perah. Konsumsi pakan yang 

tinggi akan memperbaiki produksi dan kualitas susu yang mengakibatkan 

ketersediaan nutrien untuk proses biosintesis susu menjadi tersedia lebih 

banyak (Harjanti dkk., 2021). Selama ini belum ada penelitian tentang 

Pengaruh pemberian campuran jamu herbal dan multi probiotik terhadap 

protein, solid non fat (SNF) dan total solid (TS) susu sapi perah PFH. Oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 
Perumusan permasalahan penelitian ini adalah 

 
1. Bagaimana Pengaruh pemberian campuran jamu herbal dan multi 

probiotik terhadap protein, solid non fat (SNF), dan total solid (TS) 

susu sapi perah PFH? 

2. Berapakah dosis terbaik dari pemberian campuran jamu herbal dan 

multi probiotik pada ternak sapi perah PFH? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 
 

1. Menganalisis pengaruh pemberian campuran jamu herbal dan 

multi probiotik terhadap protein, solid non fat (SNF) dan total solid 

(TS) susu sapi perah PFH. 

2. Mengetahui dosis terbaik dari pemberian campuran jamu herbal 

dan multi probiotik pada ternak sapi perah PFH. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 
Kegunaan dari penelitian ini adalah : 

 
1. Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi mengenai 

Pengaruh pemberian campuran jamu herbal dan multi probiotik 

terhadap protein, solid non fat (SNF) dan total solid (TS) susu sapi 

perah PFH. 

2. Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan kandungan protein, solid non fat (SNF) dan total 

solid (TS) susu sapi perah PFH. 

1.5 Hipotesis 
 

Campuran jamu herbal dan multi probiotik berpengaruh terhadap nilai 

protein, solid non fat (SNF) dan total solid (TS) susu sapi perah PFH. 

 



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Pemberian campuran jamu herbal dan multi probiotik mempengaruhi 

protein susu, solid non fat dan total solid susu 

2. Pemberian campuran jamu herbal dan multi probiotik meningkatkan 

nilai protein susu, solid non fat dan total solid susu. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disarankan bahwa :  

1. Campuran jamu herbal dan multi probiotik dengan dosis 150 

ml/ekor/hari untuk mendapatkan hasil terbaik pada kualitas susu dan 

mendapatkan harga tertinggi susu sapi perah PFH. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pemberian 

campuran jamu herbal dan multi probiotik terhadap Income Over Feed 

Cost (IOFC) pada sapi perah PFH. 
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